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IalSsa dan Salcsi Bersitegang!

Dari Sidang Korupsi
Pengadaan Alkes
RSUD Mangusada

DENPASAR-Sidang dugaan
korupsi pengadaan alat kese-
hatan (Alkes) senilai Rp 21,1
miliar di RSUD Mangusa-
da, Rabu (13/9)memanas.

Memanasnya sidang setelah lak-
sa Pemrntut Umum (IeU) Wayan
Suardi terlibat perdebatan dan
bersitegang dengan saksi. Ada
empat saksi yang rencananya
dihadirkan dalam persidangan.
Namun dari empat salai, hanya
satu salsi yang hadu yakri tttan-
tan Direltur Utama RSLJD Mangu-
sad4 drAgus Bintang. Sedangkan

jqa saksi lain, dr I Made NurUa

))
Atau pendengaran saya

yang salah. Padahal
tadiAnda bilang kalau
pemenang lelang juga

ikut lelang pertama dan
kedua,'

Wayan Suar(i, JPU

(Kepala Bidang Pelayanan/Pejabat
Pembuat Komitnen), Ni KetutAr-
mawati (PNS RSLJD Mangusada),
dan Nyoman Asawa (Direkntr PI
AstaAdi lGrya) gagal dihadirkan.

Sidang dengan pimpinan ma-
jetis hakim Wayan Sukanila, iru
saksi dr Bintang awalnya men-
jelaskan terkait proses pengang-
garan alat kesehatan di RSUD

Mangusada. Ia mengatakan
awalnya membuat usulan ke Ke-
mentrian Kesehatan (Kemenkes)
unruk pengadaan alkes senilai Rp
40 miliar. Dari usulan tersebut,
Kemenkes hanya menyetujui
Rp 25 miliar. "Kemenkes lalu
mengalihkan kewenangan ke Ka-
bupaten Badung dan selanjutrrya
dirinya yang ditunjuk melalui SK
Bupati sebagai I(PA (Kuasa Peng-
guna Anggaran) j' terangnya.

Selain dr Bintang sebagai KpA, dr
Nurija juga ditunjuk sebagai PPK
dan terdaktva I Ketut Sukartayasa
ditunjuk sebagai Kepala Unit Pen-
gadaan dan Ketua Panitia telang.
fPU Wayan Suardi lalu

menanyakan proses lelang yang
dilakukan hingga tiga kali.'Untuk
proses lelang pertama dan kedua
dibatalkan karena tidak ada yang

lolos administrasi. Lelang ketiga
barulah ada pemenang yaitu pT
IdN4Ij' imbuh dr Bintang.

Sedangkan sidang mulai mem-
anas saat fPU menegaskan ket-
erangan dr Bintang sebelumnya
yang menyebut PI MMI sebagfi
pemenang lelang ketiga juga
sempat ikut dalam lelang perta-
ma dan kedua namun tidaklolos
administrasi. Namun dr Bintang
membantah mengeluarkan per-
nyataan tersebut. "Saya tidak ada
bilang kalau PT MMI ikut lelang
pertama dan keduaj' tegasnya.

Namun IPU Sua_rdi tetap ngotot
jika dr Bintang sempat menga-
takan hal tersebut.'Atau penden-
garan saya yang salah. Padahal
tadi Anda bilang kalau pemenang
lelang juga ikut lelang pertama
dan kedua/' tegas Suardi.

Ti*sampai di sana,laksa Suardi
kembali mencecar saksi terkait
HPS (Harga Perkiraan Sendiri)
.vang menjadi awal masalah" Na-
mun dr Bintang mengaku tidak
tahu soal HPS pada lelang pertama
dan kedua. Ia hanya tahu soal HpS
di lelangketiga.'llGrena HpS pada
lelang ketiga dipaparkan dalam
rapati' bebernya. "Masak Anda
sebagai pimpinan tidak pemah
dilaporkan soal HPS itui' tanya
Suardi dengan volume tinggi.

Dr Bintang lalu menuding ppK,
dr Nurija yang membuat sendiri
HPS.Ia juga mengatakan tidak
tahu soal pembuatan HPS tersebuL
Di akhir sidang dr Bintang juga
memojokkan terdaloara dengan
menyebut terdalwa sebagai pihak
yang mengusulkan PT. MMI se-
bagai pemenang lelang. (praldot)tl
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